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Abstrak  
Motor pembakaran dalam merupakan mesin konversi energi yang mengubah 
energi kalor menjadi energi mekanik yang digunakan sebagai penggerak mula alat 
transportasi, seperti motor dan mobil. Pembakaran campuran bahan bakar dan 
udara akan menghasilkan panas yang akan meningkatkan tekanan dalam silinder 
mesin. Tekanan inilah yang digunakan untuk menghasilkan tenaga yang akhirnya 
dapat menggerakan kendaraan. Performa motor bakar dapat ditinjau dari Daya, 
Torsi dan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk menaikan performa motor bakar adalah penggunaan Magic Ring. Dengan 
pemasangan Magic Ring, gas buang aktif sisa pembakaran akan kembali ke ruang 
bakar ketika kondisi Overlapping. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh modifikasi Magic Ring menjadi Exhaust Manifold perbandingan 
diameter outlet terhadap diameter inlet diffuser 1,60 dengan 3 lubang, 5 lubang, 
dan 7 lubang pada performa sepeda motor yaitu Torsi, Daya, dan Konsumsi 
Bahan Bakar Spesifik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Dynotest, Alat 
ukur konsumsi bahan bakar, dan Sepeda Motor Satria F 150. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa performa mesin tertinggi didapat ketika sepeda motor 
menggunakan modifikasi Exhaust Manifold perbandingan diameter outlet 
terhadap diameter inlet diffuser 1,60 dengan 7 lubang. Torsi tertingginya 10,52 
Nm pada putaran 7794 RPM, Daya tertingginya 11,7 HP pada putaran 7878 RPM, 
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik terendahnya  0,226756022 Kg/Jam.HP pada 
putaran 8250 RPM.  
 
Kata kunci: exhaust manifold, magic ring, overlapping, diffuser, lubang 
 
Abstract  
An internal combustion engine is an energy conversion machine that converts heat 
energy into mechanical energy which is used as the prime mover in transportation 
equipment, such as motors and cars. Combustion of the mixture of fuel and air 
will produce heat which will increase the pressure in the engine cylinder. This 
pressure is used to produce energy that can  move the vehicle. The performance of 
the combustion engine can be seen from the Power, Torque and Specific Fuel 
Consumption. the way that can be used to increase the performance of the 
combustion engine is to use of Magic Ring. With the installation of Magic Ring, 
the active exhaust gas from the combustion will return to the combustion chamber 
when the condition is overlapping. This research was conducted to determine the 
effect of the modification of the Magic Ring to the Exhaust Manifold outlet 
diameter ratio to the inlet diameter of the diffuser 1.60 with 3 holes, 5 holes, and 7 
holes on motorcycle performance, namely torque, power, and Specific Fuel 
Consumption. This research using Dynotest, Fuel consumption measurement 
tools, and Satria F 150 Motorcycles. The test results show that the highest engine 
performance is obtained when the motorcycle uses an Exhaust Manifold 
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modification of the outlet diameter to 1.60 diffuser inlet diameter with 7 holes. 
The highest torque is 10.52 Nm at 7794 RPM, the highest power is 11.7 HP at 
7878 RPM, the lowest Specific Fuel Consumption is 0.226756022 Kg / Hour.HP 
at 8250 RPM.  
Keywords: exhaust manifold, magic ring, overlapping, diffuser, hole 
 
1. PENDAHULUAN 
Motor bakar merupakan mesin konversi energi yang mengubah energi kalor 
menjadi energi mekanik yang digunakan sebagai penggerak mula alat transportasi, 
seperti motor dan mobil. Pembakaran campuran bahan bakar dan udara akan 
menghasilkan panas yang akan meningkatkan tekanan dalam silinder mesin. 
Tekanan inilah yang digunakan untuk menghasilkan tenaga yang akhirnya dapat 
menggerakan kendaraan.  
Performa motor bakar dapat dilihat melalui tiga indikator, yaitu torsi, 
daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik. Torsi adalah ukuran kemampuan mesin 
untuk melakukan kerja. Pada motor bakar empat langkah, Torsi didapatkan dari 
hasil kali gaya yang mendorong piston dari Top Dead Center (TDC) ke Bottom 
Dead Center (BDC) karena adanya lonjakan tekanan setelah terjadi kontak antara 
penyalaan busi dengan  campuran bahan bakar dan udara yang terkompresi pada 
tekanan tinggi, dengan jari-jari lintasan poros engkol yang berbentuk lingkaran. 
Daya merupakan hasil dari kerja, atau dengan kata lain daya adalah kerja atau 
energi yang dihasilkan mesin persatuan waktu mesin beroperasi. Konsumsi Bahan 
Bakar Spesifik adalah jumlah bahan bakar yang dipakai oleh motor untuk 
menghasilkan tenaga satu HP selama satu jam. Selain performa motor bakar, 
penelitian ini juga dilakukan untuk menganalisa efisiensi motor bakar. Menaikan 
efisiensi motor bakar bisa dilakukan dengan cara memperkecil kalor yang keluar 
melalui Exhaust Manifold.  
Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk memperbaiki unjuk kerja 
mesin adalah dengan memodifikasi saluran buangnya. Dalam penelitiannya (Adi 
& Budiarthana, 2017), mengurangi pengaruh tekanan balik pada saluran buang 
atau knalpot kendaraan. Kemudian teknologi Super KIPS pada Kawasaki yaitu 
penggunaan katup yang bekerja pada putaran tertentu untuk mengoptimalkan gas 
buang.Teknologi lainnya adalah Magic Ring yang dipasangkan pada leher knalpot 
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untuk memanfaatkan gas buang aktif dari knalpot untuk dimasukkan kembali ke 
silinder mesin. Meski demikian, tekanan balik juga dipengaruhi oleh rancangan 
knalpot kendaraan, karena semua tekukan dan lubang lubang yang dilalui gas 
buang akan mengurangi sedikit daya mesin (Puneetha, Manjunath, & Shashidhar, 
2015). 
Dalam penelitian pengaruh diameter pipa saluran gas buang tipe Straight 
Throw Muffler terhadap unjuk kerja motor bensin empat langkah (Andi Sanata, 
2011) menyatakan bahwa torsi optimum 7 N.m dengan knalpot uji 1¼ inch dan 
1½ inch di 6000 rpm dan torsi minimum 5,5 N.m dengan knalpot standar di 6000 
rpm. Daya optimum 6,5 HP dengan knalpot uji 1¼ inch , dan 1½ inch di 7000 
rpm, dan daya minimum 5,2 HP dengan knalpot standar di 7000 rpm.Terjadi 
peningkatan torsi sebesar 27,3 %, dan peningkatan daya sebesar 25%  
dibandingkan dengan knalpot standar, hal ini dimungkinkan tekanan balik (back 
pressure) dapat diminimalisir sehingga gas buang dapat keluar dengan mudah 
secara keseluruhan dalam waktu yang bersamaan. 
Pada penelitian sebelumnya tentang Performa Yamaha Vixion 150 
menggunakan Magic Ring  dan modifikasi Exhaust Manifold dengan variasi 
perbandingan diameter outlet diffuser terhadap diameter inlet diffuser 1,25, 1,40, 
dan 1,60 (Ummi Kultsum, 2019) hasil pengujian menunjukan Torsi terbesar 
didapatkan ketika sepeda motor  Torsi terbesar didapatkan ketika sepeda motor 
menggunakan modifikasi Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet 
Diffuser terhadap diameter inlet Diffuser 1,25.  
Berdasarkan uraian diatas, pengondisian ruang bakar dan saluran buang 
sangatlah penting untuk meningkatkan performa mesin. Maka dari itu, 
dilakukanlah studi eksperimental performa Satria F 150 menggunakan Magic 
Ring dan modifikasi Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet 
Diffuser terhadap diameter inlet Diffuser 1,60 dengan variasi 3 lubang, 5 lubang, 
dan 7 lubang dengan tujuan meneliti apakah dengan memodifikasi bentuk standar 
Magic Ring dapat meningkatkan performa sepeda motor.  
Diffuser adalah alat yang digunakan untuk menurunkan kecepatan fluida, 
sehingga tekanannya menjadi lebih besar. Diffuser memiliki diameter inlet yang 
iv 
lebih kecil daripada diameter outlet, sehingga diffuser digolongkan sebagai 
perbesaran penampang. Fluida yang mengalir melalui luasan area yang melebar 
secara tiba-tiba akan meningkatkan tekanan statis seiring dengan menurunnya 
energi kinetik atau kecepatan pada aliran.   
Overlapping adalah kondisi dimana katub buang terbuka hingga sesaat 
setelah piston mencapai TDC (Top Dead Center), dan katub intake terbuka sesaat 
sebelum piston mencapai TDC. Jika aliran intake dengan tekanan dibawah tekanan 
manifold exhaust, akan terjadi aliran balik dari gas yang terbakar ke manifold 
intake ketika katup intake terbuka pertama kalinya ( Heywood, 1998 ). Kondisi 
Overlapping tersebut dapat menyebabkan terjadinya pemborosan bahan bakar 
karena dalam siklus kerjanya, ketika pembakaran tidak sempurna atau putaran 
mesin masih rendah, bahan bakar dapat terbuang sia – sia, kemudian performa 
mesin menurun. Dalam upayanya meningkatkan performa sepeda motor tersebut, 
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memodifikasi diameter 
penampang pada saluran buangnya atau Exhaust Manifold. 
Magic Ring merupakan teknologi yang dipasangkan pada Exhaust 
Manifold untuk menghemat bahan bakar. Magic ring memiliki bentuk fisik berupa 
Ring (cincin) dengan beberapa lubang pada sepanjang permukaan yang 
mengelilingi lubang besar pada pusat Ring. Prinsip kerjanya yaitu dengan 
memanfaatkan kembali gas aktif pada gas buang, pada saat alat ini terpasang gas 
aktif yang seharusnya terbuang akan kembali menuju ruang bakar, sehingga 




2. METODE  
























Gambar 1. Diagram Alir Penelitian  
2.2 Alat Penelitian  
a. Satu set alat Dynotest/Dynamometer  
b. Sepeda Motor Suzuki Satria F 150 
c. Tool Set 
Studi Pustaka dan Studi Lapangan 
Penyiapan Magic Ring Dan Diffuser 
Perancangan Diffuser 





























d. Magic Ring  
Gambar 2. Magic Ring 
e. Modifikasi Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet terhadap 
diameter inlet diffuser 1,60 dengan 3 lubang 
 
Gambar 3. Modifikasi Exhaust Manifold Diffuser 1,6 dengan 3 lubang  
f. Modifikasi Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet terhadap 
diameter inlet diffuser 1,60 dengan 5 lubang 
 
Gambar 4. Modifikasi Exhaust Manifold Diffuser 1,6 dengan 5 lubang  
g. Modifikasi Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet terhadap 
diameter inlet diffuser 1,60 dengan 7 lubang 
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Gambar 5. Modifikasi Exhaust Manifold Diffuser 1,6 dengan 7 lubang  
h. Alat Ukur Konsumsi Bahan Bakar  
2.3 Pemasangan Alat  
Skema pemasangan alat penelitian dan arah aliran modifikasi Exhaust Manifold 
ditunjukan pada Gambar berikut : 
Gambar 6. Pemasangan Magic Ring   
 






2.4 Pengambilan Data 
Tahapan dalam pengambilan data Torsi, Daya, dan KBBS sepeda motor adalah 
sebagai berikut :  
a. Mengecek kondisi sepeda motor , apakah sepeda motor layak digunakan 
atau tidak. Serta memeriksa mesin sepeda motor untuk mencegah adanya 
kerusakan. 
b. Menyiapkan bahan penelitan yang berupa Magic Ring dan Modifikasi 
Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet Diffuser terhadap 
diameter inlet Diffuser 1,60 dengan 3 lubang, 5 lubang dan 7 lubang. 
c. Memulai Dynotest setiap masing-masing variabel pengujian. Dynotest 
dimulai dari kondisi sepeda motor standar. 
d. Mengambil data Torsi dan Daya sepeda motor. Ketika pengambilan data 
dilakukan, sepeda motor dipacu pada kecepatan 6000 -11750 RPM. Pada 
saat yang sama dilakukan pengamatan terhadap konsumsi bahan bakar 
sepeda motor dengan alat ukur konsumsi bahan bakar. 
e. Setelah mengambil data Torsi, Daya, dan Konsumsi Bahan Bakar, mesin 
kemudian dimatikan dan ditunggu beberapa saat hingga temperatur 
knalpot menurun. 
f. Untuk pengambilan data selanjutnya mengulangi dari langkah 3 sampai 5 . 
Dengan catatan setiap langkahnya disesuaikan dengan masing – masing 
kondisi, yaitu sepeda motor menggunakan Magic Ring dan Modifikasi 
Exhaust Manifold dengan perbandingan diameter outlet Diffuser terhadap 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Pengujian Torsi  
Hasil pengujian Torsi dapat dilihat pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Hasil Pengujian Torsi 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa pada saat kondisi standar 
sepeda motor dapat menghasilkan torsi sebesar 9 Nm pada putaran 6000 RPM. 
Pada putaran 6000-7000 RPM torsi yang dihasilkan paling rendah jika 
dibandingkan dengan semua variasi lain. Hal tersebut dikarenakan pada saat 
kondisi standar kalor pada gas buang akan langsung dibuang ke lingkungan, 
sehingga kalor pada gas buang tidak kembali ke ruang bakar untuk membantu 
proses pembakaran selajutnya.  
Kemudian torsi yang dihasilkan pada saat sepeda motor dipasang magic 
ring lebih besar dibandingkan dengan pada saat kondisi standar yaitu 9,23 Nm 
pada putaran 6000 RPM. Hal tersebut dikarenakan pada saat kondisi overlapping 
mesin, kalor pada gas buang yang keluar dari ruang bakar akan tertahan oleh 
magic ring, kemudian kembali menuju ruang bakar, sehingga memudahkan proses 
pembakaran yang mampu meningkatkan performa mesin khususnya untuk 
menigkatkan torsi.  
Kemudian pada percobaan sepeda motor yang dipasangi diffuser dengan 3 



























oleh diffuser dengan 3 lubang yaitu torsi tertinggi 9,58 Nm pada putaran mesin 
6000 RPM. Hal tersebut dikarenakan semakin sedikit lubang akan membuat kalor 
pada gas buang lebih banyak yang kembali ke ruang bakar dibandingkan jika 
diffuser 5 lubang atau 7 lubang, sehingga meningkatkan performa mesin 
khususnya torsi. Pada putaran rendah yaitu 6000-6250 RPM modifikasi 
menggunakan diffuser memiliki torsi lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kondisi standar dan magic ring, hal tersebut dikarenakan setelah melewati diffuser 
kecepatan aliran akan melambat dan tekanannya akan naik sehingga 
mempermudah kalor pada gas buang untuk kembali ke ruang bakar, hal tersebut 
akan membantu menaikan performa mesin khususnya torsi. 
3.2 Hasil Pengujian Daya  
Hasil pengujian Daya dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Hasil Pengujian Daya 
 Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa daya yang dihasilkan 
pada saat kondisi sepeda motor standar yaitu 7,6 HP pada putaran 6000 RPM. 
Daya ini merupakan daya yang paling rendah dibandingkan semua variasi, hal ini 
dikarenakan pada proses langkah buang di kondisi motor standar, kalor pada gas 
buang akan dilepas ke lingkungan tanpa hambatan apapun sehingga kalor pada 
gas buang tidak dipantulkan kembali ke ruang bakar, sehingga daya yang 






























Kemudian pada kondisi sepeda motor menggunakan magic ring, daya 
yang dihasilkan sebesar 7,8 HP pada putaran 6000 RPM. Magic ring 
menghasilkan daya yang lebih besar daripada daya yang dihasilkan sepeda motor 
pada kondisi standar, hal tersebut dikarenakan pada saat menggunakan magic ring 
di kondisi overlapping mesin, kalor pada gas buang yang keluar dari ruang bakar 
akan tertahan oleh magic ring, kemudian kembali menuju ruang bakar, sehingga 
membuat daya yang dihasilkan akan meningkat. 
Kemudian berdasar grafik diatas dapat diketahui bahwa daya yang 
dihasilkan ketika sepeda motor menggunakan modifikasi exhaust manifold 
diffuser dengan 3 lubang, 5 lubang dan 7 lubang menghasilkan daya yang lebih 
besar jika dibandingkan dengan vaiasi yang lain, hal tersebut dikarenakan ketika 
gas buang melewati diffuser, kalor pada gas buang akan memiliki tekanan dan 
temperatur lebih besar sehingga meningkatkan performa mesin khususnya daya.  
3.3 Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik  
Hasil pengujian KBBS dapat dilihat pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Hasil pengujian KBBS  
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa pada sepeda motor kondisi 
standar konsumsi bahan bakar spesifiknya sebesar 0,4364218 kg/jam.HP pada 






























yang paling tinggi jika dibandingkan dengan nilai KBBS pada variasi lain. Hal 
tersebut dikarenakan kalor pada gas buang sisa pembakaran langsung terbuang ke 
lingkungan tanpa hambatan apapun, sehingga tidak ada kalor pada gas buang yang 
kembali ke ruang bakar. Ketika tidak ada kalor pada gas buang yang kembali ke 
ruang bakar maka membuat konsumsi bahan bakar semakin tinggi dan tingkat 
efisiensi bahan bakar semakin rendah. 
Kemudian pada kondisi menggunkan magic ring KBBS terendahnya yaitu 
0,4028724 Kg/Jam.HP pada putaran 6000 RPM. Pada kondisi ini nilai KBBS 
lebih rendah daripada kondisi standar, hal tersebut dikarenakan kalor pada gas 
buang tidak langsung terbuang seluruhnya ke lingkungan melainkan ada sebagian 
yang kembali ke ruang bakar karena tertahan magic ring. Kalor pada gas buang 
tersebut akan membantu proses pembakaran sehingga KBBS yang dibutuhkan 
semakin rendah dan efisiensi bahan bakar semakin tinggi.  
Kemudian pada kondisi menggunakan modifikasi exhaust manifold 
diffuser dengan 3 lubang, 5 lubang, dan 7 lubang KBBS yang dibutuhkan lebih 
rendah daripada konsisi standar dan magic ring yaitu berturut-turut 0,3600179 
Kg/Jam.HP, 0,35957209 Kg/Jam.HP dan 0,3461013 Kg/Jam.HP pada putaran 
6000 RPM. Hal tersebut dikarenakan pada saat melewati diffuser tekanan fluida 
akan meningkat sehingga ketika overlapping kalor pada gas buang yang kembali 
ke ruang bakar juga memiliki tekanan lebih besar yang akan memudahkan proses 
pembakaran. Mudahnya proses pembakaran tersebut akan membuat kebutuhan 
KBBS semakin sedikit dan tingkat efisiensi bahan bakkar semakin tinggi. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan analisa dan pembahasan data kuantitatif studi eksperimental 
performa Suzuki Satria F 150 menggunakan modifikasi  Exhaust Manifold dengan 
perbandingan diameter outlet Diffuser terhadap diameter inlet Diffuser 1,60 
dengan variasi 3 lubang, 5 lubang, dan 7 lubang didapat kesimpulan berikut :  
1. Pada hasil pengujian performa mesin, terjadi peningkatan torsi dan daya pada 
sepeda motor dari kondisi standar dengan sepeda motor menggunakan magic 
ring. Ketika sepeda motor dalam kondisi standar , torsi yang dihasillkan 
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sebesar 9 Nm pada putaran 6000 RPM, daya yang dihasilkan sebesar 7,6 HP 
pada putaran 6000 RPM, dan KBBS yang dibutuhkan sebesar 0,4364218 
Kg/Jam.HP pada putaran 6000 RPM. Kemudian ketika menggunakan magic 
ring, torsi yang dihasillkan sebesar 9,23 Nm pada putaran 6000 RPM, daya 
yang dihasillkan sebesar 7,8 HP pada putaran 6000 RPM, dan KBBS yang 
dibutuhkan sebesar 0,4028724 Kg/Jam.HP pada putaran 6000 RPM.  
2. Pada kondisi sepeda motor menggunakan variasi modifikasi  exhaust manifold 
dengan perbandingan diameter outlet terhadap diameter inlet diffuser 1,60 
performa motor bakar berupa torsi dan daya dipengaruhi oleh jumlah lubang 
pada diffuser. Semakin banyak jumlah lubang pada diffuser, maka torsi yang 
dihasilkan akan semakin kecil. Kemudian semakin banyak jumlah lubang pada 
diffuser, maka daya yang dihasilkan akan semakin kecil.  Kemudian semakin 
banyak jumlah lubang, maka KBBS yang dibutuhkan semakin rendah. 
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